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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
) DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
. POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
‘ Jalan Scekamo Hatta ~ Hatta No.6 Bandar Lampung

Telepon (0721) 783 852 Faxsimile : 0721 - 773918

E-mail : Website : hitp://poltekkes-tjk.ac.id
Nomor : PP.01/03.01/115 /2024 Bandar Lampung, 7 Februari 2024
Lampiran : 1 (satu)

Hal : Izin Penelitian Rena Wahusni

Yth. Direktur RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Di
Tempat

Schubungan dengan peny Skripsi bagi mahasiswa Tingkat IV Program Studi Keperawatan
Tanjungkarang Program Sarjana Terapan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang Tahun
Akademik 20232024, maka kami mengharapkan dapat diberikan izin kepada mahasiswa kami untuk
dapat melakukan penelitian di Institusi yang Bpk/lbu pimpin.

Adapun daftar nama mahasiswa :

No NIM Nama Judul Lokasi

Pengaruh Edukasi Induksi Anestesi

Rena dengan Media Kartun Animasi

2014301028 | wop cni terhadap Skor kecemasan Pre

Operasi pada Anak Usia Sekolah di
SUD Dr.H. Abdul Moclock tahun
024

RSUD Dr. H. Abdul Moclock
Provinsi Lampung

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Ketua Jurusan Keperawatan Poltekkes
K kes T:

X arang,
&

J

TORI RIHIANTORO, S Kp, M .Kep
NIP 197111291994021001

Dx Ini telah socara yang oleh Baiai Sertifikas) Elektronik (BSrE). BSSN
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- PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
= RSUD Dr. H. ABDUL MOELOEK f:‘i,
*- BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD)
J1. dr. Rivai No. 6 Telp. 0721 703312 Fax. 702306

Bandar Lampung 35112
Laman : https:/ /www.rsudam lampungprov.go.id Pos-cl humasrsudam23@gmail com

Bandar Lampung, 22 Maret 2024

™~

Nomor 42000560 NLO1MD 26/12024

Sifat Biasa

Lampean and S —

Perihal Izin Peneltian

Yth Ketua Jurusan Keperawatan

Poltekes Kemenkes Tanung Karang

di

Bandar Lampung

Menjawab surat Saudara Nomor: PP.01/03.01/115/2024 Tanggal 07 Februan 2024, perihal

tersebut pada pokok surat. atas nama °

Nama A Rena Wahusni

NiM 2014301028

Prodi D4 Keperawatan

Judul Pengaruh Edukas: Induksi Anestesi dengan Media Kartun Animasi terhadap Skor
Kecemasan Pre Operasi Pada Anak Usia Sekolah di RSUD Dr H Abdul Moeloek
Provinsi Lampung tahun 2024

Dengan i kami informasikan bahwa untuk kepentingan penelitan Kami
mmmmmammmmﬂmmmmmm
vawmum@bmdthume 23 Maret - 06 Apni 2024 Dengan Menggunakan
APD yang Telah Ditentukan Oleh Masing Masing Ruangan / Lokus Peneltian Untuk informasi Lebih
Lanyut yang Bersangkutan dapat Berhubungan Dengan Instatast Diklat RSUDAM.

Selanjutnya denformasikan bahwa selama melakukan pengambdan
periu memperhatikan hal - hal sebagai berkut R

1. Meiapor pada Instalasi Diiat RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung
2 Data dan hasi peneltian tidak boleh disebariuaskan/ digunakan diuar kepentingan imiah
3 Memberikan laporan hasil peneitian pada Bagian Diklat RSUD Dr. H Abdul Moeloek Provinst

4 Instalasi Dikiat RSUD Dr H Abdul Mosloek Provinsi berhak
pengembangen Lampung atas hasil penelitian untuk

kepada masyarakat
5. Kegatan tersebut dikenakan
- biaya sesuas Pergub No. 18 Tahun 2023 Tentang Jenis dan Tarif

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih

Tembusan .
Ka Ru Bedah

NIP - 19710319 200212 2 004
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' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

- POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
JI. Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http://poltekkes-tik.ac.id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.149/KEPK-TIK/112024

Protokol penclitian versi | yang diusulkan olch :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : Rena Wahusni
Principal In Investigator

Nama Institusi ¢ Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
Name of the Institution

Dengan judul:
Title
"Pengaruh Edukasi Induksi Anestesi dengan Media Kartun Animasi terhadap Skor Kecemasan Pre Operasi
pada Anak Usia Sekolah di RSUD Dr. H. Abdul Mocloek Provinsi Lampung Tahun 2024"

"The Effect of Anesthesia Induction Education with Animated Cartoon Media on Preoperative Anxiety Scores
in School-Age Children at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province in 2024

Dinyatakan layak ctik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai lImiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) P juan Sctelah Penjel yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.
Pernyataan Laik Etik ini berlaku sclama kurun waktu tanggal 16 Februan 2024 sampai dengan tanggal 16 Februari 2025,

This declaration of ethics applies during the period February 16, 2024 until February 16, 2025.

February 16, 2024
Professor and Chairperson,

Dr. Aprina, S.Kp., M.Kes
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PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG

=>4 RS UD Dr. H. ABDUL MOELOEK
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD)

: Bandar Lampung 35112
Laman : https: / /www.rsudam. lampungprov.go.id Pos-el: humnrmdnm)&ymwl com

J1. dr. Rivai No. 6 Telp. 0721 703312 Fax. 702306 “""'“

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
“ETHICAL EXEMPTION"
No. 158/KEPK-RSUDAM/II2024
Protokol penelitian yang diusulkan oleh
The research protocol proposed by
Peneliti utama * Rena Wahusni
Principal Investigator
Nama institus: . Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang
Name of Institution
Dengan Judul Pengaruh Edukasi Induksi Anestesi dengan Media
Title Kartun Animasi terhadap Skor Kecemasan Pre Operasi

padaAnak Usia Sekolah di RSUD Dr. H Abdul Moeloek
Provinsi Lampung tahun 2024

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (tujuh) standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2)Nilai limiah,
3)Pomruneebmdlnm 4)Risiko, 5) Bujukan/ Eksploitast, 6) Kerahasiaan dan Privacy. dan

7)Persetu) Penj yang juk pada Ped CIOMS 2016 Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhiny setiap standar
Declared to be ethically appropriate in accordance (o 7 (seven) WHO 2011 . 1)Social Values,

2)Scientific Values, 3)Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 5)Persuasion/ Exploitation,
6)Confidentiality and Prvacy, and 7) Informed Consent. referring fo the 2016 CIOMS Guidelines. This
is as indicated by the fulfiiment of the indicators of each standard

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 22 Maret 2024 sampai dengan tanggal 22
Maret 2025

This declaration of ethics applies during the period 22 March, 2024 untifl, 22 March 2025
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA
MANUSIA KESEHATAN

' POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG g,
JI. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung
. Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 — 773918
‘ Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
E-mail :poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

PENJELASAN PENELITIAN
Judul penelitian:

“Pengaruh Edukasi Induksi Anestesi dengan Media Kartun Animasi terhadap Skor
Kecemasan Pre Operasi pada Anak Usia Sekolah di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Tahun 2024”

Penelitian : Rena Wahusni,
Contact Person: 085896881321

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur kecemasan pasien sebelum
dan sesudah diberikan intervensi. Peneliti menentukan calon responden dengan
teknik sampling yaitu purposive sampling sesuai dengan Kriteria yang telah
ditentukan, selanjutnya peneliti menjelaskan kepada calon responden dan orang tua
menandatangani informed consent. Kemudian beberapa jam sebelum dilakukan
operasi responden diberikan video edukasi induksi anestesi dengan media kartun
animasi. Sebelum diberikan intervensi responden melakukan pengukuran
kecemasan melalui lembar observasi pre intervensi Modified Yale Preoperative
Anxiety Scale (MYPAS). Selanjutnya, responden menonton video edukasi induksi
anestesi dengan media kartun animasi sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP), lalu peneliti melakukan pengukuran kecemasan responden setelah di
lakukan intervensi.

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah menurunkan kecemasan
responden serta memberikan kenyamanan dengan menonton video edukasi
prosedur anestesi dengan media kartun animasi. Dalam penelitian ini tidak ada
resiko dan tidak membahayakan fisik maupun kesehatan responden. Peneliti
bertanggung jawab terhadap pasien selama penelitian berlangsung. Selain itu
penelitian ini  berguna bagi pengembangan pelayanan kesehatan maupun
keperawatan dan sebagai masukan bagi institusi pelayanan kesehatan dalam
melaksanakan asuhan keperawatan.

Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti menjadi
responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan responden tidak
akan mendapatkan sanksi apapun.

Demikian penjelasan singkat penelitian ini.


mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA
' MANUSIA KESEHATAN
.‘ POLITEKNIKKESEHATANTANJUNGKARANG

JI. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung
Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 — 773918
Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
E-mail :poltekkestanjungkaran ahoo.co.id

INFORMED CONSENT
Yang bertandatangan dibawah ini wali dari:
Nama (Inisial)
Usia
Jenis Kelamin

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat
penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi Induksi Anestesi dengan Media
Kartun Animasi terhadap Skor Kecemasan Pre Operasi pada Anak Usia
Sekolah di RSUD Dr.H. Abdul Moeloek tahun 2024”

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya percaya
penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi kesehatan saya. Saya
percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya.

Bandar Lampung, April 2024

Peneliti Wali responden

Rena Wahusni .

2014301028


mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Pengaruh edukasi induki anestesi dengan mdia kartun animasi terhadap skor
kecemasan pre operasi pada anak usia sekolah

Pengertian

Edukasi pre operasi adalah pemberian informasi dari
perawat ke pasien juga keluarga pasien meliputi berbagai
informasi tentang tindakan operasi, prosedur anestesi,
persiapan sebelum operasi sampai dengan perawatan pasca
operasi

Tujuan

Pasien mampu merasa tenang dan kecemasan menurun

Kriteria

1) Pasien yang bersedia menjadi responden

2) Pasien anak yang akan menjalani operasi

3) Usia pasien 6-12 tahun

4) Pasien kooperatif dan dalam keadaan sadar
sepenuhnya

Kontraindikasi

Pasien yang tidak kooperatif dan dalam kadaan tidak
sadar

Persiapan Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman
Lingkungan

Persiapan 1. Pastikan identitas pasien yang akan dilakukan
Pasien tindakan

2. Kaji kondisi pasien
Jelaskan kepada pasien dan keluarga pasien mengenai
tindakan yang akan dilakukan

w

Persiapan Alat

Handphone
Earphone
Lembar informed consent

Tahap
Orientasi

Mengucapkan salam terapeutik

Menanyakan perasaan pasien hari ini

Menjelaskan tujuan kegiatan

Beri kesempatan pada pasien untuk bertanya sebelum
kegiatan dimulai.

Pertahankan privasi pasien selama tindakan dilakukan.
Bawa peralatan ke dekat pasien

Memposisikan pasien senyaman mungkin

Peneliti melakukan pengukuran kecemasan pasien pre
operasi sebelum dilakukan tindakan intervensi
menggunakan lembar observasi Modified Yale
Preoperative Anxiety Scale

N RERWND R
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http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tahap Kerja 2) Meminta pasien untuk melakukan tarik nafas dalam.

3) Meminta pasien untuk fokus menonton video edukasi
yang diputar .

4) Pastikan video yang ditampilkan mudah dimengearti.

5) Beri kesempatan pasien untuk bertanya jika ada yang
tidak jelas dari video yang ditampilkan.

6) Peneliti melakukan pengukuran kecemasan pasien pre
operasi sesudah dilakukan tindakan intervensi
menggunakan lembar observasi Modified Yale
Preoperative Anxiety Scale

Hasil 1. Evaluasi respon pasien.

2. Simpulkan hasil kegiatan.

3. Berikan reinforcement positif.

4. Mengakhiri kegiatan dengan cara yang baik.

5. Cuci tangan.

Dokumentasi Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam catatan
pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dalam
catatan pelaksanaan.

1. Catat respon pasien terhadap tindakan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Bahasan : Edukasi Induksi Anestesi

Sasaran : Pasien Anak yang akan Menjalani Operasi
Hari/Tanggal

Waktu - (5 mnit)

Tempat : Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

A. LATAR BELAKANG

Pasien yang akan menjalani operasi biasanya mengalami kecemasan saat
menghadapi pre operasi terutama pasien anak. Anak yang sedang menjalani
hospitalisasi untuk persiapan pembedahan akan berpengaruh pada kondisi fisik
dan psikologisnya. Tindakan pembedahan dapat menimbulkan kecemasan bagi
anak, Kkhususnya pada saat sebelum dilakukan operasi. Kecemasan yang
dirasakan dapat berhubungan dengan prosedur pembedahan maupun anestesi
yang akan dilakukan.

Kecemasan yang dialami anak usia sekolah jika tidak segera ditangani akan
mengakibatkan tubuh anak menghasilkan hormon yang menyebabkan
kerusakan pada seluruh tubuh termasuk menurunkan kemampuan sistem imun
(Putra, 2011 dalam Retnani, Sutini, & Sulaeman, 2019). Anak yang mengalami
cemas juga cenderung menolak perawatan dan pengobatan yang sedang dijalani
(tidak kooperatif). Anestesi adalah suatu tindakan menahan rasa sakit ketika
melakukan pembedahan dan berbagai prosedur lainnya yang menimbulkan rasa
sakit pada tubuh. Istilah anestesi pertama kali digunakan oleh Oliver Wendel
Holmes Sr pada tahun 1846 (Sari, et al, 2022).

Edukasi pre operasi yaitu pemberian informasi dari perawat ke pasien juga
keluarga pasien meliputi berbagai informasi tentang tindakan operasi, prosedur
anestesi, persiapan sebelum operasi sampai dengan perawatan pasca operasi
yang mana edukasi ini diperlukan untuk menurunkan kecemasan pasien yang

akan menjalani tindakan pembedahan (Sukarini, 2020).



B. TUJUAN

1.

2.

Tujuan Umum

Setelah diberikan edukasi induksi anestesi selama kurang lebih 5 menit
diharapkan pasien mampu memahami tentang induksi anestesi dan skor
kecemasan menurun.

Tujuan Khusus

Setelah diberikan edukasi induksi anestesi selama kurang lebih 5 menit
diharapkan pasien mampu:

a. Mengetahui tentang edukasi induksi anestesi

b. Mengetahui tujuan induksi anestesi

c. Mengetahui macam macam anestesi

d. Mengetahui manfaat anestesi

e. Skor kecemasan menurun

C. Metode

Menonton video edukasi induksi anestesi
D. Media

Handphone

Video edukasi

E. Setting Tempat

Responden edukasi menonton video edukasi di bed pasien masing masing

Keterangan:
. peneliti

A\ :responden




F. Pengorganisasian
1. Peneliti: Rena wahusni
2. penyaji: Rena wahusni (dalam bentuk video animasi)
G. Materi edukasi indukasi anestesi
Penjelasan edukasi menggunakan media kartun animasi tentang induksi anestesi
berupa video
skrip edukasi induksi Anestesi atau proses pembiusan

title: “petualangan sang pemeberani mengenal anestesii”

Opening scene: (seorang karakter animasi anak anak yang ceria sedang bermain

di taman)

narator: hai teman teman kecil! Ayo kita ikut dalam petualangan seru hari ini,
kita akan mengenal lebih dekat tentang hal baru yang teman teman mungkin

belum tahu, yang disebut induksi Anestesi

dokter: Halo, adik adik saya rena wahusni, dan saya akan menjadi teman baru

kalian dalam petualangan ini

narator: pertama-tama, apa sih itu induksi Anestesi? Induksi Anestesi adalah

proses pembiusan. jadi kalian tidak akan merasakan sakit saat menjalani operasi

dokter: jadi teman teman saat proses pembiusan bius yang digunakan
tergantung dari jenis operasi yang kalian jalani, jika operasi ringan kalian akan
di bius lokal. nah apa sih bius lokal itu? pada saat kalian di bius lokal dokter
akan menyuntikkan obat pada area tubuh yang akan di operasi jadi area tubuh
yang telah di suntikan obat itu tidak akan merasakan apapun, tetapi kalian
masih dalam keadaan sadar, jadi kalian tidak perlu merasa takut walaupun
kalian masih dalam keadaan bangun area operasi tidak akan terasa sakit karena

telah dimasukkan obat

dokter: nah jika operasi kalian berat kalian akan menjalani bius umum,

pembiusan ini adalah cara untuk membuat kalian tidur sebentar.



dokter: pada bius ini ada dua cara yaitu yang pertama adalah memasukkan obat

ke dalam tubuh kalian melalui infus sampai kalian tertidur.

dokter: cara yang kedua yaitu dengan menggunakan topeng, nah ini adalah
topeng khusus yang akan membantu kalian tidur nyenyak mirip dengan

permainan peran, bukan?

narator: saat kita bernafas obat bius dimasukkan ke dalam topeng ini jadi kalian
hanya perlu bernapas seperti biasa ini tidak akan terasa sakit teman teman

dokter: ingat ini bukan sihir! Hanya cara husus untuk membuat kita tidur

sebentar

narator: saat kalian tertidur dokter dan perawat akan menjaga kalian saat sedang
menjalani operasi dengan sangat baik. Mereka seperti pahlawan medis yang

menjaga kalian saat kalian sedang tidur.

narator: nah bagaimana perasaan teman teman setelah dokter memberitahu
tentang induksi anastesi apakah kalian masih merasa takut untuk menjalani

operasi tentu tidak bukan.

narator: begitulah teman teman kecil induksi anastesi atau proses pembiusan itu
seperti petualangan singkat di dunia tidur yang aman semoga kalian merasa

lebih tenang dan siap menjalani pengalaman ini ya.

character: sampai jumpa, teman teman! Selamat berpetualang



Lampiran 9
LEMBAR DATA RESPONDEN PENELITIAN

Petunjuk pengisian data karakteristik responden

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan. Kemudian jawablah pertanyaan sesuai
dengan keadaan bapak/ibu yang sesungguhnya. Apabila terdapat pernyataan
yang tidak dimengerti dapat menanyakan kepada pihak kami.

2. lsilah titik yang tersedia dengan jawaban yang benar.

3. Pilihlah 1 (satu) dengan memberi tanda (/) kolom yang telah disediakan.

Karakteristik Responden

1. Nama (inisial)

2. Umur
3. Jenis kelamin . O laki-laki O perempuan
4. Karakteristik anak : anak ke....
5. Jumlah anak 10 <2 o>2
6. Kelurga pendamping : O ayah O ibu
o saudara kandung O lainnya..
7. Riwayat dirawat : O pernah o tidak pernah

8. Riwayat operasi : O pernah o tidak pernah



Lampiran 10
LEMBAR OBSERVASI KECEMASAN MYPAS

Petunjuk pengisian lembar observasi MYPAS: pilih salah satu skor disetiap
pernyataan yang menurut anda sesuai!

No Pernyataan Skor
A. Kegiatan
1. Memperhatikan sekeliling, ingin tahu, bermain, membaca |1

(kebiasaan lainnya)

2. Tidak mau melakukan kegiatan, menunduk, gelisah dengan | 2
memainkan tangan, duduk dekat dengan orang tua

3. Bergerak tanpa aktivitas yang jelas, menggeliat, memegang | 3
orang tuanya

4. Menghindari tenaga kesehatan, menolak perlakuan dengan | 4
kakidan tangan atau dengan seluruh tubuh, tidak mau
bermain dan tidak mau berpisah dengan orang tua

B. Peryataan
1. Membaca (tanpa suara), bertanya, berkomentar,menjawab 1
pertanyaan, terlalu asyik bermain untuk merespons

2. Menanggapi orang yang lebih dewasa dengan berbisik, hanya | 2
menganggukkan kepala
3. Diam, tidak ada respons terhadap yang lebih dewasa 3
4. Merengek, mengerang, merintih 4
5. Menangisataubahkanberteriak- teriak “tidak mau operasi’’ 5
6. Menangis,berteriak keras terus menerus 6
C. Luapan emosi
1. Terlihat senang, tersenyum atau asyik dengan kegiatannya 1
2. Netral, tidak terlihat emosi yang berartipada wajah 2
3. Sedih,wajahketakutan,terlihat tegang 3
4. Menangis,terlihat sangat marah 4

D. Keadaan ingin tahu
1. Berjaga-jaga, melihat sekeliling, melihat apa yang dilakukan | 1
tenaga kesehatan
2. Anak berdiam diri dengan duduk tenang dan diam, menatap 2
orang yang lebih dewasa

3. Waspada melihat sekitarnya, terkejut akan suara-suara 3
tertentu, mata waspada, badan menegang
4. Panik dan merengek, menangis, mendorongorang di 4

sekitarnya




Peranan orang tua

1.

Sibuk bermain atau sibuk dengan kebiasaannya, duduk
tenang, tidak membutuhkan orang tua, mau berinteraksi
dengan orang tua apabila orang tuanya yangmenilai

Menggapai orang tua, mencari perlindungan dan
kenyamanan, bersandarpada orang tua

Menatap orang tua, tidak ingin berhubungan dengan orang
lain, melakukan apa yang disuruh bila orang tua berada di
dekatanya

Tidak bisa jauh dari orang tua dan akan marah atau menangis
apabila berpisah dengan orang tuanya, memegangerat
orangtua dan tidak melepaskannya atau mendorong menjauhi
orang tuannya

Skor Total: (A/4+B/6+C/4+D/4+E/4) X100/5 =

e <30 : Tidak Cemas
o >30 : Cemas
- 30-54  : Cemas Ringan
-55-77 . Cemas Sedang
- 78-100 : Cemas Berat




DATA TABULASI PENELITIAN
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Pemberian edukasi induksi anestesi dengan media kartun animasi terhadap skor
kecemasan pre operasi pada anak usia sekolah di RSUD Dr.H. Abdul Moeloek

No | Usia Jen is_ jumlah ;J(:r:lsjzrrg?) riwayaF ri_vv ayat SEEZI 3 ;1 sﬁil:r::lzsh
kelamin | saudara . operasi | dirawat | N )
ing intervensi | intervensi

1] 12 L <2 0 0 0 31,6 26,6
2 L <2 0 0 0 91,6 46,6
3 P <2 0 0 0 55 26,6
4 L <2 0 0 0 60 36,6
5| 12 P >2 1 0 0 33,2 23,2
6 | 10 P <2 0 0 1 53,2 28,2
7| 11 L >2 0 0 1 33,2 28,2
8 7 L <2 2 0 0 60 36,6
9 | 12 L >2 1 0 0 33,2 23,2
10 | 12 P >2 1 0 0 46,6 26,6
11| 6 L <2 0 0 0 93,2 41,6
12| 7 L >2 0 0 0 68,2 31,6
13| 10 L >2 0 0 0 73,2 41,6
14| 6 L <2 1 0 0 100 70

15| 8 P >2 0 0 0 70 38,2
16| 6 L <2 0 0 0 88,2 55

171 9 L >2 0 1 1 41,6 26,6
18| 7 P >2 1 0 0 73,2 40

19 | 10 P >2 0 0 1 68,2 40

20| 9 P >2 0 0 0 50 26,6
21 | 11 L >2 0 0 0 46,6 23,2
22 | 6 L <2 0 0 0 58,2 45

23 | 12 P >2 0 0 0 36,6 23,2
24 | 9 L >2 1 0 0 65 36,6
25 | 11 L >2 2 0 0 45 26,6
26 | 8 P >2 0 0 0 68,2 40

27 | 11 P >2 0 0 0 45 26,6
28 | 10 P <2 0 0 0 50 31,6
29| 9 L >2 0 0 0 50 31,6
30| 8 L >2 1 0 0 63,2 35

31| 12 p >2 0 1 1 50 26,6
32| 6 p <2 0 0 0 83,2 41,6




Karakteristik Responden Penelitian
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Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6 Tahun 7 21.9 21.9 21.9
7 Tahun 4 125 125 34.4
8 Tahun 3 9.4 9.4 43.8
9 Tahun 5 15.6 15.6 59.4
10 Tahun 4 125 125 71.9
11 Tahun 4 125 125 84.4
12 Tahun 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 14 43.8 43.8 43.8
Laki-laki 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
Jumlah Saudara
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <2 12 37.5 37.5 37.5
>2 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0




Keluarga Pendamping

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid IBU 23 71.9 71.9 71.9
AYAH 7 21.9 21.9 93.8
KAKEK 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
Riwayat operasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 30 93.8 93.8 93.8
Pernah 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
Riwayat Dirawat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 27 84.4 84.4 84.4
Pernah 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0




Pretest Skor kecemasan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kecemasan Ringan 15 46.9 46.9 46.9
Kecemasan Sedang 12 37.5 37.5 84.4
Kcemasan Berat 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
Posttest Skor Kecemasan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Cemas 14 43.8 43.8 43.8
Kecemasan Ringan 16 50.0 50.0 93.8
Kecemasan Sedang 2 6.3 6.3 100.0

Total 32 100.0 100.0




Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Pretest 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0
%

Posttest 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0
%

Descriptives
Std.
Statistic Error

Pretest Mean
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound
Upper Bound
5% Trimmed Mean
Median
Variance
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis
Posttest Mean
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound
Upper Bound

5% Trimmed Mean

58.8875 3.30126

52.1545

65.6205

58.2278

56.6000

348.746

18.67473

31.60

100.00

68.40

24.15

.501 414

-.435 .809

34.4125 1.82962

30.6810

38.1440

33.3708



Median 31.6000
Variance 107.120
Std. Deviation 10.34987
Minimum 23.20
Maximum 70.00
Range 46.80
Interquartile Range 13.40
Skewness 1.506 414
Kurtosis 3.257 .809
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 120 32 .200" .953 32 179
Posttest 163 32 .030 .858 32 .001
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Lembar Konsultasi Pembimbing 1
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Lembar Konsultasi Pembimbing 2

Formulir Konsultasi




